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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seonangsia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran meappengertian yang mirip
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi pengeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik tdBpkjar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yangntlikan (aspek kognitif), juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afek#fta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran beenkesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru sajalai8gkan pembelajaran juga
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengaarggeslidik. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran meampk&giatan yang melibatkan
beberapa komponen, diantaranya adalah, siswa, gyuan, isi pelajaran, metode,
media, dan evaluasi.

Salah satu pembelajaran yang dianggap pentinglagaimbelajaran musik.
Musik sebagai salah satu cabang seni yang merupla&gian dalam kehidupan
manusia, khususnya dalam memenuhi kebutuhan eksprasusia. Sebagai bagian
dari kehidupan manusia, musik dipelajari dalamlinggan sosial yang ada. Musik
dalam lingkungan sosial dapat dipelajari secaran&br non formal, atau informal

melalui bidang pendidikan. Menurut Tirtaraharjadgt(1990 : 13-15).



Pendidikan terbagi menjadi tiga bagian yaitu, péikdn formal, pendidikan
informal, dan non formal. Pendidikan formal adalendidikan yang secara
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan atwesmalang ketat, seperti
harus berjenjang dan berkesinambungan. Pendidikanmal adalah pendidikan
yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan berlangsalamiah dan wajar.
Pendidikan nonformal adalah pendidikan di lingkungaasyarakat (salah satu
contohnya adalah kursus dan kelompok belajar) titipkrsyaratkan berjenjang
dan berkesinambungan, serta dengan aturan-atungrigtaih longgar.

Tujuan utama pendidikan musik adalah membantu nmebgegkan
kemampuan setiap siswa untuk memiliki pengalamarsikal terhadap musik.
Jamalus (1991:119) menjelaskan tentang pengajamasikm“Pengajaran musik
adalah pengajaran kemampuan bermusik dengan memaintindan makna dari
unsur-unsur musik yang membentuk suatu lagu/kommpaosisik yang disampaikan
kepada murid melalui kegiatan pengalaman musik”.

Hal tersebut menjelaskan bahwa pengajaran musikipakan pengajaran
kemampuam bermusik, agar siswa menjadi “memahamdgta “memahami”
mengandung arti mengerti, dalam artian bahwa setisyga yang belajar musik,
mengerti tentang pengajaran apa yang mereka dapatkehingga dapat
mempraktekkannya pada alat musik yang mereka mainka

Gitar adalah salah satu instrument yang disukau atiggemari oleh
masyarakat, khususnya dikalangan remaja, kareaa mierupakan alat musik yang
mudah dibawa kemana-mana. Hal itu disebabkan kdremaknya yang tidak terlalu

besar serta beban yang tidak terlalu berat, dak tdlit biasanya untuk mencoba

belajar bermain gitar. Para remaja umumnya selamipawa gitar akustik ketika



mengadakan suatu pertemuan seperti, kumpul berstmabernyanyi-nyanyi di
pinggir jalan, pergi rekreasi, berkemah, dan perégsperistiwa lainnya.

Dilihat dari cara kerja (produksi Suara) gitar migidua jenis, yaitu gitar
elektrik dan akustik. Adapun perbedaannya yaittargakustik adalah gitar yang
produksi suaranya berasal dari getaran senar yieegpdansi oleh body gitar melalui
lubang suara, sedangkan gitar elektrik adalah g&ag produksi suaranya dihasilkan
dengan menggunakan rangkaian elektronik plakup didalamnya untuk mengubah
bunyi.

Ada beberapa sekolah musik yang menyediakan pejatalagitar elektrik,
seperti Indra Music School, Braga Music School,wawaraka, Swara Harmony
Music School, dan sekolah-sekolah musik lainnya.

Swara Harmony Music School adalah sebuah lembagaligkan luar
sekolah dalam bidang musik yang telah terjun dddatang pendidikan musik yang
ada di kota Bandung, membuka kursus musik mulai iano, Keyboard, Biola,
Cello, Bass elektrik, Gitar akustik dan elektrikiubh, vokal, dan kelas grup untuk
Music Theory dan aural,.

Pada saat ini Swara Harmony mempunyai tiga orawgasyang belajar gitar
elektrik, bagi siswa yang belajar gitar elektribelikan beberapa materi dasar teknik
gitar elektrik, salah satu materi yang diberikaralad materi gitar blues yang
diberikan pada grade dua, hal ini dirasakan sategat terlihat dari para murid

merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran, S#ddan pembelajarannya, guru



menggunakan metode latihan yang menekankan kepgmtavisasi gaya permainan
musik blues.

Pada saat ini perkembangan musik Blues di Indontesies berkembang,
ditandai dengan beberapa kegiatan atau acara-aceik mulai dari panggung kecil
hingga panggung besar. Tidak hanya skala regidaal @asional saja, acara-acara
musik Blues berskala internasional pun mulai bargak sering digelar di tanah air
kita. Hal tersebut kurang lebih dapat memotivasargercaya diri seorang siswa
untuk mengeksplorasi kemampuan bermusik merekarin§eidengan mereka
berapresiasi dalam acara musik tersebut, diri naetekpacu untuk belajar dan
melatih kemampuan mereka agar dapat mengembangkamits potensi yang ada
pada diri mereka, salah satunya dengan kemampuakan@emainkan alat musik.

Dalam pembelajaran gitar elektrik, biasanya siswdabar belakang ingin
bisa berimprovisasi permainan gitarnya seperti pgitaris dunia yang yang
diidolakannya, seperti Jimmy hendrik, Steve Ray gfen, dan musisi-musisi gitar
lainnya. Namun terdapat beberapa kendala dalasepmembelajarannya. Adapun
kendala-kendala yang biasa dihadapi diantaranyayasiselalu ingin cepat bisa
menguasai materi, sehingga sering kali hasilnygadekurang sempurna, dan siswa
sering kali merasakan jenuh dalam menerima matst proses pembelajaran
berlansung. Tetapi dengan diberikan materi musiledldalam pembelajaran gitar
elektrik dapat memotivasi siswa menjadi lebih segadruntuk mempelajari gitar

elektrik. Menurut seorang pengajar gitar elektrikSivara Harmony mengatakan



bahwa dalam pembelajaran gitar elektrik dengan mnateusik blues dapat
memberikan kemudahan siswa untuk dasar berimpsivisa

Sebagai calon pendidik yang profesional, peneliirasa berkepentingan
untuk melakukan penelitian terhadap pembelajarn giektrik dengan materi musik
blues di Swara Harmony Bandung, karena denganutitalnya penelitian ini peneliti
dapat mengetahui kegiatan yang nyata pada suage9neembelajaran di tempat
sekolah =~ musik. Pengetahuan yang diperoleh penakéan menjadi sebuah
pengalaman yang berharga, karena kelebihan yaagatidiari hasil penelitian dapat
ditiru atau dapat dijadikan acuan peneliti untukngagar dikemudian hari, serta
kekurangan yang dianggap tidak baik oleh pendian menjadi ingatan bahwa
dalam proses belajar mengajar seorang pendidikshselalu memberikan yang
terbaik bagi peserta didik.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atagkanpeneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pembelajaran gitar ktgke dengan  judul:
‘“PEMBELAJARAN GITAR ELEKTRIK DENGAN MATERI MUSIK BL UES

TINGKAT DASAR DI SW ARA HARMONY MUSIC SCHOOL BANDUNG”

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah diuraikan di ataakanpeneliti merumuskan
masalah yang akan dibahas dalam bentuk pertanyaeglitian, “Bagaimana proses
pembelajaran gitar elektrik dengan materi musikebldingkat dasar di Swara

Harmony MusicSchool Bandung?” Adapun rumusan masalahnya sebaghut :



1. Materi musik blues apa sajakah yang digunakan pad#elajaran gitar elektrik
di Swara Harmony Music School Bandung ?

2. Bagaimana metode yang digunakan dalam proses pajanael gitar elektrik
dengan materi musik blues tingkat dasar di Swaramday Music School
Bandung ?

3. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran gitar édeldngan materi musik blues

tingkat dasar di Swara Harmony Music School Banding

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkapkan dari penelitian ini ydiisa menjawab segala
permasalahan yang ada pada penelitian, seperti :
1. Mengetahui pemilihan materi pembelajaran gitar teleldengan materi musik
blues tingkat dasar di Swara Harmony Music Scha@widging.
2. Mengetahui tahapan pembelajaran gitar elektrik dengateri musik blues
tingkat dasar di Swara Harmony Music School Bandung
3. Mengetahui proses evaluasi pembelajaran gitar ileagan materi musik blues

tingkat dasar di Swara Harmony Music School Bandung



D. MANFAAT PENELITIAN

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, dpi@a berguna dan
memberikan kontribusi bagi penulis, mahasiswa, gdam siswa di Swara Harmony
Music School Bandung, serta masyarakat pada umumnya
Hasil atau manfaat dari penelitian ini merupakamapamasukan bagi :
1. Peneliti.

Agar peneliti bisa lebih mengerti dan memahamihetfalam lagi tentang
bagaimana proses pembelajaran gitar elektrik deng@eri musik blues tingkat
dasar.

2. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuankuntangembangkan musik
blues dalam permainan gitar elektrik. Selain itngdgian ini juga dapat dijadikan
literatur tambahan bagi mereka yang ingin menirgkat kemampuan dan
keterampilannya dalam bidang pembelajaran gitdtrédtedengan materi musik
blues.

4. Jurusan Pendidikan Seni Musik

Penelitian ini hasilnya dapat dijadikan sebagaib@nan literatur yang akan
memberikan manfaat bagi para pembaca pemain insttugitar elektrik, khususnya
dalam bidang musik blues. Penelitian ini juga dafidikan sebagai dasar bagi

peneliti lanjutan yang berminat untuk meneliti nkusiues.



5. Masyarakat

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pengetalvagi masyarakat, berupa
informasi mengenai proses pembelajaran musik bjaeg diharapkan juga dapat
mengenalkan dan membantu menerapkan musik bluesndpémbelajaran gitar

elektrik di masyarakat.

E. ASUMSI

Peneliti berasumsi bahwa untuk mendapatkan hasd faik dan maksimal,
dari setiap pemain gitar blues tentunya mempuny@gs pembelajaran dan metode
latihan yang beraneka ragam sesuai kebutuhan mdeeri kemampuan para
pemainnya. Di Swara Harmony Music School, mengganadtrategi khusus untuk
melakukan proses pembelajarannya, yaitu melaluemmiateraktif improvisasi antara

guru dan siswa.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Peneliti memberikan definisi beberapa istilah naj@zenulisan ini, agar tidak
terjadi kesalah pahaman serta penafsiran sudthistiiantaranya yaitu:
1. Pembelajaran

.Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dieilgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, nad&amp bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan danu pengetahuan, penguasaan

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dparkayaan pada peserta didik.



Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untrkbantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.(Wikipedia, 2010)
2. Musik Blues

Musik Blues adalah sebuah aliran musik vokal datramental yang berasal
dari Amerika Serikat. Musik blues berangkat darisiktmusik spiritual dan pujian
yang muncul dari komunitas mantan budak-budak Afrdi Amerika Serikat.
(sumber: Wikipedia, 2010)
3. Gitar Elektrik

Gitar yang menggunakan rangkaian elektronik didal@mdan beberapa pick
up untuk mengubah bunyi yang bersumber dari dauai menjadi arus listrik yang
akan dikuatkan kembali dengan menggunakan amptfer loud speaker. (sumber:

Wikipedia, 2010)

G. METODE PENELITIAN
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif dengan
menggunakan paradigma kualitatif, metode ini mejigkasalah yang sedang terjadi
pada saat penelitian dilakukan, kemudian data yaedumpul dianalisis,
disimpulkan dan diangkat untuk menciptakan gagaksan kesimpulan umum dari
penelitian pembelajaran gitar elektrik dengan matarsik blues tingkat dasar di

Swara Harmony Music School Bandung.
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2. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah ebseterhadap kegiatan
pembelajaran gitar elekrik dengan materi musik dliegkat dasar di Swara
Harmony Music School. Wawancara yang dilakukanad&kpada pelatih/instruktur
dan siswa. Swara Harmony Music School. Studi literdiperoleh dari jurnal dan
buku-buku sumber yang dijadikan sebagai landasaeligan.
3. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan pada pemelitni yaitu berupa
pengolahan data kualitatif, setelah data terkuniggrlipa catatan, rekamaudio
maupunvisual dan gambar, dilakukan proses pengolahan sebagiaite
a. Mengumpulkan dan mengelompokkan data-data lemidas jenis data hasil
penelitian.
b. Menyesuaikan dan melakukan perbandingan antemi data yang diperoleh dari
lapangan dengan literatur yang diperoleh, sebajarmkesimpulan penelitian.
c. Mendeskripsikan hasil penelitian berupa kesiapwari hasil pengolahan data
dalam bentuk laporan tulisan.
4. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalamghé sendiri, dengan
tujuan data yang diperoleh di lapangan akan lehidah dianalisis. Dibantu dengan
seperangkat daftar pertanyaan sebagai pedoman wargadan catatan observasi.
Adapun alat bantu yang digunakan untuk mengumputleda tersebut dari lapangan

adalah kamera fot®jdeo recorder, dan alat tulis.
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H. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokasi penelitian : Swara Harmony Music SchadllPasir Kaliki No.25-27
PASKAL Hyper Square Blok. B-26 Bandung.
2. Sampel penelitian: 1. Pelatih/Instruktur gitdek&ik Swara Harmony Music
School.
2. Siswa gitar elektrik Swara Harmony Music School
Alasan pemilihan lokasi penelitian ini, karena SavelarmonyMusic School
adalah salah satu tempat kursus musik di kota Bapdang memiliki program
pembelajaran gitar elektrik dengan materi musilebldengan ditunjang oleh sarana

dan prasarana yang memungkinkan untuk digunakagaetempat belajar musik.



